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 The tax collected by the government utilizes to finance the state 
and regional expenses. In Indonesia, the realization of tax 
revenues is always smaller than the planned tax revenue set by 
the Government. This is probably because many companies 
carry out earnings management so that the taxes paid are 
aggressive. The purpose of this study is to examine the effect of 
earnings management on tax aggressiveness. This study uses a 
sample of manufacturing companies as an analysis unit listed 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2011–2016 
observation period. This study found some of the following: first, 
accrual earnings management has a positive effect on tax 
aggressiveness. Second, real earnings management has a 
positive effect on tax aggressiveness. Third, the liquidity control 
variable tested does not affect tax aggressiveness. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian pada isu-isu yang terkait dengan agresivitas pajak dan 
perencanaan pajak meningkat, dan tema tersebut menjadi lebih menjadi perhatian mengingat 
kombinasi faktor-faktor politik, ekonomi dan teknologi yang telah mendorong fokus kepentingan 
publik terhadap keputusan perusahaan, terutama yang berkaitan dengan perpajakannya. Pajak di Indonesia merupakan salah satu sumber pendapatan bagi negara untuk melaksanakan berbagai program pembangunan. Optimalisasi penerimaan pajak diperlukan agar dapat membiayai pengeluaran negara, termasuk pengeluaran daerah. Salah satu sektor yang diharapkan memberikan kontribusi adalah non-migas, namun kenyataannya sektor ini masih belum mampu tercapai secara maksimal. Realiasi penerimaan pajak dari tahun 2011 sampai dengan 2016 selalu lebih kecil dibandingkan dengan rencana dan target penerimaan pajak yang telah ditetapkan oleh Pemerintah (lihat Gambar 1).  Perusahaan menganggap pajak sebagai beban yang memberatkan, sehingga mengurangi potensi jumlah keuntungan yang dihasilkan. Tujuan utama perusahaan adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang sahamnya, dan ini dapat dilakukan dengan mengurangi kewajiban membayar pajak. Dari sudut perusahaan, pajak merupakan biaya atau beban yang harus ditanggung. Didasarkan pada alasan tersebut, perusahaan atau manajemen memiliki kecenderungan untuk menjadi agresif dalam perpajakannya yang dapat dilihat dari upaya untuk menghindari pajak (Chen, Chen, Cheng & Shevlin, 2010). Dapat dinyatakan bahwa tidak terpenuhinya target penerimaan pajak dapat diduga karena adanya tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan.   
 Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2016) 
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meskipun masih terjadi kesenjangan yang relevan (Hanlon & Heitzman, 2010). Manajemen memiliki motif kuat untuk terlibat dalam manajemen pajak dan pendapatan. Oleh karena itu, kegiatan agresivitas pajak dan manajemen laba diperlukan dalam mempelajari perilaku manajemen (Tang & Firth, 2011).  Beberapa penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak memperlihatkan hasil yang tidak konsisten (Hashim, Ariff, & Amrah, 2016; Dridi & Boubaker, 2015; Ohnuma, 2013; Rego & Wilson, 2012; Frank, Lynch, & Rego, 2009, Desai & Dharmapala, 2006); Erickson, Hanlon, & Maydew, 2004). Sejalan dengan penelitian di luar negeri, penelitian yang dilakukan di Indonesia juga menemukan hasil yang relatif tidak konsisten (Putri, Adam, & Fuadah, 2018; Nugroho & Firmansyah, 2017; Prawira, 2017; Mulyadi & Anwar, 2015). Berdasarkan gap penelitian ini maka peneliti mempertimbangkan bahwa menganalisis penyebab daripada agresivitas pajak adalah penting mengingat keterkaitannya dengan penerimaan perpajakan. Untuk mengisi celah yang ada, peneliti mencoba merumuskan pertanyaan penelitian, yaitu (a) apakah manajemen laba akrual berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak; dan (b) apakah manajemen laba riil berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini menggunakan manajemen laba dengan membedakan antara manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Manajemen laba akrual dilakukan dengan mengubah metode akuntansi atau estimasi yang digunakan ketika menyajikan transaksi dalam laporan keuangan, sedangkan manajemen laba riil dilakukan dengan mengubah laba yang dilaporkan ke arah tertentu yang dicapai dengan mengubah waktu atau struktur operasi, investasi atau pendanaan yang memiliki konsekuensi bisnis suboptimal (Zang, 2012). Penelitian ini menggunakan akrual diskresioner untuk menghitung manajemen laba akrual dan arus kas diskresioner untuk mengukur manajemen laba riil. Selanjutnya agresivitas pajak diproksikan dengan tingkat pajak efektif yang berlaku (effective tax rate). Adapun variabel control yang digunakan adalah likuiditas. Menurut 
Elena & Antonio (2012), likuiditas yang diukur dengan leverage dapat mempengaruhi perusahaan dalam besar kecilnya pembayaran pajak untuk pencapaian laba yang maksimal.   
2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
Agresivitas Pajak dan manajemen laba akrual Tidak dapat dipungkiri, perencanaan pajak sangat penting bagi perusahaan mana pun dalam mencoba mengurangi biaya, menjadi bagian penting dari keputusan strategis. Pada gilirannya, otoritas pajak telah menyerukan transparansi yang lebih besar dalam kegiatan pajak perusahaan, yang melampaui pengungkapan informasi rutin untuk pelaporan negara demi negara. Frank, Lynch dan Rego (2009) menjelaskan bahwa agresivitas pajak merupakan kegiatan manipulasi manajemen untuk menurunkan penghasilan kena pajak yang dapat atau tidak dapat dikategorikan sebagai penggelapan pajak. Slemrod (2004) menambahkan bahwa agresivitas pajak merupakan kegiatan yang spesifik yang dilakukan perusahaan dan mengarah pada tujuan untuk menurunkan kewajiban pajak perusahaan. Peneliti banyak menggunakan istilah-istilah seperti “Tax Evasion”, “Tax 
Planning”, “Aggressive Tax Planning” and “Abusive Tax Planning”, namun definisi secara baku tidak dapat ditetapkan (Martinez, 2017).  Manajemen laba terjadi ketika manajemen memanipulasi penilaiannya dalam penyusunan laporan keuangan, dan menata ulang transaksi dengan mengubah laporan akuntansi sehingga dapat menyesatkan pemangku kepentingan tentang posisi keuangan perusahaan atau memberikan pengaruh terhadap hasil kontrak yang bergantung pada hasil akuntansi secara signifikan (Healy & Wahlen, 1999). Tindakan manajemen laba dilakukan oleh perusahaan dengan memilih prosedur akuntansi yang memungkinkan dialokasikannya laba periode berjalan ke periode mendatang (Ben-
Amar & Missonier-Piera, 2008). Manajemen laba akrual dilakukan dengan memilih mengubah metode akuntansi dan tidak mengubah kegiatan operasi perusahaan (Gunny, 2010). Pada manajemen laba akrual terdapat 
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perbedaan antara komponen akrual diskresioner dan non-diskresioner. Akrual diskresioner dilakukan melalui penggunaan kebebasan atau diskresi untuk memilih metode dan estimasi akuntansi yang digunakan oleh manajemen (Ewert dan Wagenhofer, 2005) atau melalui keputusan akuntansi (Islam, Ali, dan Ahmad, 2011). Akrual diskresioner mewakili intervensi manajerial ke dalam proses pelaporan keuangan (Islam, Ali, & Ahmad, 2011). Misalnya, manajemen merubah penyisihan piutang ragu-ragu untuk kepentingan pribadi manajemen,maka perubahan dalam akrual akan bersifat diskresioner. Selanjutnya, perubahan dalam kinerja dasar perusahaan menyebabkan akrual non-diskresioner berubah. Sebagai contoh, selama periode pertumbuhan ekonomi, piutang dan hutang mengalami perubahan ketika penjualan meningkat tanpa ada manajemen laba yang terjadi (Islam, Ali, dan Ahmad, 2011). Peneliti terdahulu menghitung manajemen laba akrual dengan metode yang berbeda. Sebagai contoh, Healy (1985) dan DeAngelo (1986) menghitung manajemen laba akrual dengan menggunakan total akrual, sedangkan Jones (1991), Dechow, Sloan dan Sweeney (1995), Rangan (1998), Teoh, Welch, & Wong (1998), Kasznik (1999), Dechow et al. (2002), Kothari (2005) menggunakan akrual diskresioner sebagai ukuran manajemen laba. Dalam penelitian ini, manajemen laba akrual diukur dengan akrual diskresioner.  
Manajemen Laba Riil Menurut Cohen dan Zarowin (2010), manajemen laba riil merupakan suatu prosedur yang dilakukan oleh manajer yang menyimpang dari aktivitas transaksi normal. Roychowdhury (2006) menyebutnya sebagai tindakan manajemen yang menyimpang dari praktik bisnis normal, dilakukan dengan tujuan utama untuk memenuhi pendapatan tertentu. Dengan kata lain, manajemen laba riil merupakan pelanggaran kegiatan operasional normal yang bertujuan untuk menyesatkan pemangku kepentingan dan mendapatkan persetujuan untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan tertentu (Roychowdhury, 2006), atau target laba tertentu (Cohen dan Zarowin, 2010). Manajemen laba riil dilakukan dengan mengubah tingkat dan/atau sifat kegiatan ekonomi untuk mencapai target pendapatan atau meningkatkan laba periode saat ini (Gunny, 2010). Manajemen laba riil umumnya diukur arus kas diskresioner, produksi diskresioner, dan biaya diskresioner (Roychowdhury, 2006; Gunny, 2010). Dalam penelitian ini, manajemen laba riil diukur dengan arus kas operasi diskresioner. Arus kas operasi diskresioner merupakan tindakan manajemen dengan cara memberikan diskon harga atau dapat dilakukan dalam bentuk lain seperti memberikan persyaratan kredit yang lebih lunak di akhir tahun untuk mempercepat penjualan dari tahun fiskal berikutnya ke tahun berjalan (Gunny, 2010).  
Model Penelitian Penelitian ini menguji pengaruh manajemen laba yang diproksikan dengan manajemen laba akrual dan manajemen laba riil terhadap agresivitas pajak, dan menyertakan variabel likuiditas untuk mengontrol agresivitas pajak. Model penelitian ini disajikan pada Gambar 2.        Sumber: Diolah peneliti 
Gambar 2. Model Penelitian 
Manajemen Laba Akrual  Agresivitas Pajak 
Manajemen Laba Riil  Likuiditas 
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Dalam hal agresivitas pajak, apabila perusahaan yang memiliki laba periode berjalan yang tinggi maka implikasinya adalah jumlah pajak yang dibayarkan juga besar. Upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi laba yang dibayarkan dengan cara mengalokasikan laba periode berjalan ke periode mendatang. Manajemen laba seperti ini mengakibatkan laba yang dilaporkan tidak sesuai dengan realitas ekonomi yang ada sehingga kualitas laba menjadi rendah. Laba yang disajikan mungkin dapat memenuhi keinginan manajemen untuk memperlihatkan agar kinerja perusahaan baik. Hal ini biasanya juga dilakukan ketika manajemen perusahaan ingin membuat laporan keuangan yang dapat dinilai bagus demi suatu tujuan tertentu seperti untuk menarik investor dan kreditor.  Perusahaan yang memiliki pendapatan meningkat memiliki kecenderungan untuk melakukan income decreasing sehingga dapat menurunkan pendapatan kena pajak dan penghematan atas beban pajak (Slemrod, 2004). Dan sebaliknya, semakin besar penurunan laba maka perusahaan tersebut terindikasi berperilaku agresif terhadap pajak perusahaan karena laba menjadi dasar untuk mengukur besarnya beban pajak perusahaan. Kondisi ini menyebabkan pelaporan pajak menjadi semakin agresif (Desai & Dharmapala, 2006; Frank, Lynch, & Rego, 2009). Beberapa peneliti sebelumnya telah menguji pengaruh manajemen laba akrual dan manajemen laba riil terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian dari Hashim et al, (2016), Ohnuma (2013), Rego dan Wilson (2011), Frank, Lynch, dan Rego (2009), Desai dan Dharmapala (2006) adalah bahwa manajemen laba akrual berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Penelitian serupa telah dilakukan oleh beberapa peneliti di Indonesia, antara lain Putri, Adam, dan Fuadah (2018), Nugroho dan Firmansyah (2017), dan Prawira (2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba akrual berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Mulyadi dan Anwar (2015) dan Erickson, Hanlon, dan Maydew (2004) bahwa manajemen laba akrual berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.  Perusahaan mengatur laba dengan tujuan mencapai target laba yang diinginkan merupakan tindakan oportunis yang dilakukan manajemen melalui kegiatan perusahaan sehari-hari tanpa menunggu akhir periode akuntansi dikenal dengan tindakan manajemen laba riil. Manajemen laba riil yang dilakukan manajemen memperlihatkan kinerja perusahaan jangka pendek yang baik namun secara potensial menurunkan nilai perusahaan jangka panjang. Tindakan manajemen untuk meningkatkan laba tahun sekarang kemungkinan memiliki dampak negatif terhadap kinerja perusahaan periode berikutnya (Roychowdhury, 2006). Sejalan dengan itu, Dridi & Boubaker (2015) melakukan penelitian terhadap perusahaan-perusahaan di negara Tunisia untuk mengetahui hubungan antara manajemen pajak dan manajemen laba terhadap agresivitas pajak dan memberikan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan manajemen laba riil terhadap agresivitas pajak.  Berdasarkan penjelaskan diatas, peneliti mengusulkan dua hipotesis, yaitu: Hipotesis 1 : Manajemen laba akrual berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak Hipotesis 2 : Manajemen laba riil berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak  
3. Metode 
Prosedur Sampel  Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan tahun 2011–2016. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria sampel sebagai berikut: (a) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tidak mengalami delisting selama periode pengamatan tahun 2011- 2016; (b) memiliki data keuangan yang lengkap mengenai informasi-informasi keuangan yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD), situs Bursa Efek Indonesia (BEI): www.idx.co.id, dan situs lainnya seperti website www.sahamok.com dan website resmi perusahaan manufaktur. 
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Operasionalisasi variabel Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak dan diukur dengan effective tax 
rate (ETR). ETR dihitung dengan membagikan total beban pajak penghasilan yang dibayarkan perusahaan dengan total pendapatan sebelum pajak (Hanlon dan Heitzman, 2010). Untuk mengetahui adanya agresivitas pajak dapat dilihat dari nilai ETR yang rendah yang menunjukan beban pajak penghasilan lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak. Dengan demikian, tingkat ETR yang rendah berarti bahwa perusahaan melakukan perencanaan pajak lebih agresif daripada perusahaan dengan tingkat ETR yang lebih tinggi (Martinez, 2017). Variabel independen adalah manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Manajemen laba akrual diukur menggunakan discretionary accrual dari Modified Jones Model (Dechow et al., 1995). Perhitungan dilakukan dengan beberapa tahap. Tahap pertama menghitung total akrual dengan rumus berikut:  TACit = EBEIit – OCFit  Selanjutnya, nilai total akrual diestimasi dengan persamaan regresi Ordinary Least Square sebagai berikut:  TACit/TAit-1 = α1 (1/TAit-1) + α2 (ΔREVit – ΔRECit)/TAit-1) + α3 (PPEit/TAit-1)  Tahap kedua menghitung nilai akrual non-diskresioner dengan memasukkan kembali koefisien 
alpha (α) dengan model formula sebagai berikut:  NDACit = α1 (1/TAit-1) + α2 (ΔREVit – ΔRECit)/TAit-1) + α3 (PPEit/TAit-1)  Tahap ketiga menghitung nilai akrual diskresioner sebagai berikut:  DACit = (TACCit/TAit-1) – NDACit  Keterangan: TACit = Total akrual perusahaan i periode t; EBEIit = Laba sebelum extraordinary item perusahaan i periode t; OCFit= Arus kas operasi perusahaan i periode t; TAit-1 = Total aset perusahaan i periode t–1; NDACit = Akrual non-diskresioner perusahaan i periode t; ΔREVit = 
Perubahan penghasilan perusahaan i periode t; ΔRECit = Perubahan piutang perusahaan i periode t; PPEit = Nilai aset tetap (gross) perusahaan i periode t; dan DACit = Akrual diskresioner perusahaan i periode t. Manajemen laba riil dihitung dengan menggunakan arus kas dari aktivitas operasi abnormal (Roychowdhury, 2006). Arus kas operasi normal merupakan fungsi linear dari penjualan dan perubahan penjualan dalam suatu periode yang dihitung mengikuti rumus Roychowdhury (2006) sebagai berikut:  CFOit/TAit-1 = α0 + α1 (1/TAit-1) + α2 (Sit/TAit-1) + α3 (ΔSit/TAit-1) + ε  Keterangan: CFOit = Arus kas operasi perusahaan i periode tahun t; TAit-1 = Total aset perusahaan i periode tahun t; Sit = Penjualan perusahaan i periode tahun t; ΔSi = Penjualan perusahaan i periode tahun t dikurangi penjualan periode tahun t-1; α = Koefisien regresi; ε = error. Oleh karena dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah arus kas operasi abnormal, maka untuk setiap observasi tahun arus kas operasi abnormal (ABCFO) adalah selisih dari nilai arus kas operasi riil yang diskalakan dengan total aset satu tahun dikurangi dengan arus kas operasi normal yang dihitung dengan menggunakan koefisien estimasi yang diperoleh dari model persamaan di atas.  ABCFOit = CFOit - CFOit/TAit-1  Variabel kontrol yang digunakan adalah likuiditas yang dihitung dengan rasio lancar yaitu membagi total aset lancar dengan total kewajiban lancar (Ross, Westerfield, Jaffe, & Jordan, 2016). Rasio lancar merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam jangka pendek dengan 
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melihat kemampuan aset lancar untuk melunasi kewajiban lancar. Dengan tingkat likuiditas yang tinggi artinya perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancar dengan aset lancar yang dimiliki (Ross, et al., 2016).  
Teknik Analisis Penelitian ini menggunakan software SPSS untuk memprediksi hubungan antara variabel manajemen laba dengan variabel agresivitas pajak. Adapun model penelitian untuk menguji hipotesis sebagai berikut:  AGTAXit = ɑ +ß1ACMANit + ß2RLMANit + ß3LIQIDit + ԑit  Keterangan: AGTAXit = Agresivitas pajak perusahaan i periode tahun t; ACMANit = Manajemen laba akrual perusahaan i periode tahun t; RLMANit = Manajemen laba riil perusahaan i periode tahun t; LIQIDit = Likuiditas perusahaan i periode tahun t; ß1, ß2, ß3 = Intersep masing-masing variabel, dan 
ԑit = error. 
 
4. Hasil dan diskusi 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Tabel 1 menyajikan statistik diskriptif untuk seluruh variabel dalam penelitian ini. Variabel agresivitas pajak, manajamen laba akrual, dan manajemen laba riil memiliki nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa agresivitas pajak, manajamen laba akrual, dan manajemen laba riil perusahaan sampel memiliki nilai positif dan adanya variasi yang cukup tinggi dari ketiga variabel tersebut. Selanjutnya variabel likuiditas memiliki perbedaaan yang sangat besar untuk nilai rata-rata dibandingkan dengan nilai standar deviasi. Hal ini menunjukan bahwa likuiditas perusahaan sampel sangat bervariatif.  
Tabel 1. Statistik Deskriptif  Minimum Maximum Rata-rata Standar Deviasi AGTAX -7,490 5,800 0,199 0,591 ACMAN -1,780 2,850 0,005 0,236 RLMAN -1,580 1,370 0,064 0,197 LIQID 0,110 464,980 3,386 23,245 Observations 510 510 510 510 Sumber: Diolah peneliti Keterangan: AGTAXit = Agresivitas pajak perusahaan i periode tahun t; ACMANit = Manajemen laba akrual perusahaan i periode tahun t; RLMANit = Manajemen laba riil perusahaan i periode tahun t; LIQIDit = Likuiditas perusahaan i periode tahun t.  
Hasil Uji Hipotesis Hasil pengujian t-statistik pengaruh manajemen laba akrual dan manajemen laba riil terhadap agresivitas pajak disajikan pada Tabel 2. Variabel manajemen laba akrual memiliki nilai t-statistik 
3,473 (arah positif) dengan nilai signifikansi 0,001. Ini menunjukkan bahwa manajemen laba akrual 
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 1 diterima. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan temuan Putri, Adam, dan Fuadah (2018), Nugroho dan Firmansyah (2017), Prawira (2017), Hashim et al, (2016), Ohnuma (2013), Rego dan Wilson (2011), Frank, Lynch, dan Rego (2009), dan Desai dan Dharmapala (2006). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi manajemen laba 
akrual maka semakin tinggi agresivitas pajak perusahaan, dan sebaliknya.  Dari hasil pengujian pada Tabel 2. diperoleh variabel manajemen laba riil memiliki nilai t-
statistik 10,637 (arah positif) dengan nilai signifikansi 0,000. Ini menunjukkan bahwa manajemen 
laba riil berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sehingga hipotesis 2 diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan Dridi & Boubaker (2015). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
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manajemen laba riil maka semakin tinggi agresivitas pajak perusahaan, dan sebaliknya. Variabel kontrol likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena terlihat dari nilai probabilitas signifikansi kontrol likuiditas sebesar 0,723 (p > 0,05). Hasil ini tidak konsisten dengan hasil Elena & Antonio (2012) bahwa likuiditas dapat memengaruhi perusahaan dalam menentukan besar kecilnya pembayaran pajak untuk pencapaian laba yang maksimal.   
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis  Ekspektasi Koefisien Nilai t-Statistik Sig.   Variabel dependen: AGTAX     ACMAN + 0,345 3,473 0,001 ***) RLMAN + 1,265 10,637 0,000 ***) LIQID + 0,000 0,355 0,723  Sumber: Diolah peneliti Keterangan: AGTAXit = Agresivitas pajak perusahaan i periode tahun t; ACMANit = Manajemen laba akrual perusahaan i periode tahun t; RLMANit = Manajemen laba riil perusahaan i periode tahun t; LIQIDit = Likuiditas perusahaan i periode tahun t.  Nilai koefisien manajemen laba akrual dan manajemen laba riil memiliki tanda positif yang berarti bahwa jika praktik manajemen laba meningkat maka ada kemungkinan untuk meningkatkan peluang tindakan agresif terhadap pajak. Ini menunjukkan bahwa manajemen laba dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan penghematan pajak. Laba menjadi tolok ukur untuk menentukan jumlah beban pajak perusahaan, sehingga manajemen laba dilakukan dalam bentuk penurunan pendapatan terhadap agresivitas pajak perusahaan. Oleh karena itu, manajemen cenderung melaporkan laba yang disesuaikan dengan tujuannya, yaitu menggunakan opsi akuntansi yang mengurangi pendapatan atau penurunan pendapatan sebagai bentuk penggelapan pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis biaya politik dalam teori akuntansi positif bahwa manajemen cenderung memanipulasi laba untuk menghindari peraturan pemerintah, salah satunya adalah menghindari pajak pendapatan perusahaan.  
5. Keterbatasan dan agenda penelitian mendatang Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya fokus pada pengujian pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak, sehingga hasil temuan tidak dapat dipakai sebagai generalisasi temuan. Disarankan bahwa studi masa depan harus menggunakan variabel moderasi ataupun mediasi. Hal ini menjadi pertimbangan karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhi agresivitas pajak selain dari manajemen laba. Kedua, penelitian ini mengukur manajemen laba akrual dengan akrual diskresioner. Penelitian mendatang perlu mempertimbangkan ukuran total akrual sebagai perbandingan. Ketiga, penelitian manajemen laba riil hanya mengukur arus kas diskresioner. Sebaiknya untuk penelitian mendatang juga menggunakan ukuran produksi diskresioner dan biaya disresioner agar mendapatkan hasil yang lebih lengkap.  
6. Kesimpulan Penelitian ini bertujuan adalah untuk menguji pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, manajemen laba akrual berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Kedua, manajemen laba riil berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Ketiga, variabel kontrol likuiditas yang diuji tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Studi ini memiliki implikasi dari perspektif teoretis, yaitu manajemen laba berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Oleh karena itu perlu dianalisis lebih lanjut dengan mempertimbangkan hal tersebut dari sisi Pemerintah.  
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Manajemen laba memiliki dua sisi yaitu baik dan buruk jika dilihat dari sudut pandang yang berbeda. Nilai yang dihasilkan dari praktik manajemen laba dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Disisi lain, Pemerintah juga perlu penerimaan pajak yang digunakan untuk pembiayaan baik di tingkat pusat maupun daerah.   
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